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Learning during the COVID-19 pandemic is done online by utilizing developed 
technology. A teacher in online learning activities serves as a facilitator and innovator 
to determine the model or media that will be used during learning. This research is a 
research related to online learning media innovations carried out by PAI MAN 1 Malang 
City teachers during the covid-19 pandemic. This research focuses on online learning 
media innovation, its implementation, and the impact of online learning media. While the 
purpose of this study is to find out the innovations of learning media used by PAI teachers 
in online learning and their implementation, and the obstacles they experience. The 
research method used is qualitative with the type of case study research. Collecting data 
using observation, interviews, and documentation. The results of this study indicate that 
the learning media innovation used by PAI MAN 1 Malang City teachers is e-learning 
from the Ministry of Religion, Zoom, Wa grub, and others. And the state of motivation of 
class XI MAN 1 Malang City students in online learning has decreased, so PAI teachers 
have to use other efforts to keep growing student motivation. 
 
Kata Kunci: Inovasi, media pembelajaran 
 
A. Pendahuluan  
Masa pendemi yang sedang melanda Indonesia menjadikan semua kegiatan yang 
menyebabkan berkumpulnya orang banyak haruslah dihentikan, termasuk dalam dunia 
pendidikan dari mulai tingkat PIAUD sampai perguruan tinggi. Kegiatan pembelajaran 
yang biasanya dilakukan secara tatap muka di dalam kelas, terpaksa harus dilakukan 
dirumah dengan sistem daring dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.  
Begitu pula dengan pendidikan agama islam yang merupakan salah satu mata pelajaran 
untuk membangun sikap keagamaan siswa, harus dilakukan di rumah secara daring. 
Seorang guru yang proesional haruslah bisa memilih dengan cermat media yang 
akan dipergunakan dalam proses pembelajaran terutama dalam menyampaikan materi 
pelajaran. Karena media pembelajaran menjadi hal utama dalam komponen 
pembelajaran, sehingga jika guru hanya menggunakan model, metode, atau media 
pembelajaran yang monoton saja, akan berpengaruh pada minat siswa untuk belajar dan 
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siswa akan kesulitan memahami materi pelajaran (Amalia Putri et al., 2020: 95). Selain 
dari guru yang profesional, siswa yang memiliki semangat dalam dirinya baik dalam 
intrinsik dan ekstrinsik juga menjadi kunci utama dalam terlaksananya pembelajaran 
(Siswoyo et al., 2020: 153). 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa “pendidikan 
nasioanl yang harus berdasrkan pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Indonesia 
tahun 1945 yang menganut nilai-nilai agama, harus mengikuti tuntutan zaman dan 
kebudayaan nasional Indonesia” 
Sesuai dengan undang-undang tersebut, pendidikan harus berlandaskan pancasila, 
UUD ’45, serta mengikuti nilai-nilai agama. Selain itu pendidikan juga harus adaptif 
dengan perkembangan zaman dan teknologi. Sehingga di masa pandemi covid-19 yang 
mengharuskan pelaksaan pembelajaran secara virtual tetap bisa terlaksanakan dengan 
menggunakan perkembangan teknologi dengan internet (Almah, 2020: 135). 
Pembelajaran PAI sering kali kurang diperhatikan oleh siswa. Proses pembelajaran 
yang dianggap membosankan dengan penyampaian materi yang monoton menyebabkan 
minat siswa dalam belajar PAI rendah. Apalagi jika proses pembelajaran harus 
menggunakan sistem daring untuk mencegah penyebaran virus corona, motivasi belajar 
siswa dikhawatirkan akan semakin menurun dengan adanya kegiatan pembelajaran secara 
virtual dengan jangka waktu yang tidak menentu. 
Dalam pembelajaran online ini diperlukan inovasi untuk melaksanakan 
pembelajaran PAI secara online dengan mengoptimalkan teknologi informasi dan 
komunikasi yang telah berkembang seperti smartphone dan laptop yang terhubung 
dengan jaringan internet. Berbagai platform dan aplikasi pembelajaran bisa digunakan 
sebagai sarana dan media pembelajaran online agar kegiatan pembelajaran bisa terlaksana 
dengan mudah dan efektif, sebagaimana untuk menyampaikan materi, melakukan 
penilaian, mengakses materi pelajaran, memberikan tugas, mengumpulkan tugas dan 
lainnya.  
Pembelajaran di MAN 1 Kota Malang selama pandemi juga melakukan inovasi 
pembelajaran dengan model pembelajaran daring menggunakan berbagai platform dan 
aplikasi pendidikan. Semua kegiatan pembelajaran baik ekstrakulikuler dan sekolah 
formal dilakukan secara online dengan menggunakan smartphone atau laptop yang 
terhubung dengan jaringan internet.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan inovasi media pembelajran 
online yang digunakan oleh guru PAI MAN 1 Kota Malang dalam pembelajaran PAI 
selama masa pandemi covid-19, mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran PAI dengan 
menggunakan inovasi media pembelajaran online, serta mendikripsikan kendala dalam 
penggunaan inovasi media pembelajaran PAI secara online di MAN 1 Kota Malang. 
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B. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian studi kasus, yang 
dilakukan di MAN 1 Kota Malang. Adapun sumber data dalam penelitian merupakan 
faktor yang sangat penting, karena sumber data akan menyangkut kualitas hasil 
penelitian. Oleh karena itu, sumber data menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan 
metode pengumpulan data. Sumber data terdiri dari: sumber data primer dan sumber data 
sekunder (Wahyu 2010). Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Observasi yaitu, digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang proses pembelajaran selama masa pandemi covid-19 di MAN 1 Kota Malang. 
Kegiatan observasi berupa pengamatan aktivitas kegiatan pembelajaran online di MAN 
1 Kota Malang. Metode wawancara yaitu pertanyaan lisan yang dilakukan untuk 
memperoleh informasi dengan cara tanya jawab secara langsung dengan orag yang dapat 
memberikan keterangan yang actual dan akurat. Informen yang bersangkutan adalah 
waka kurikulum, guru PAI,  dan salah satu siswa MAN 1 Kota Malang. Milles dan 
Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: data collection, data 
condensation, data display, dan conclusion drawing/verification  (Sugiyono 2018) 
Verifikasi suatu data di dalam penelitian kualitatif dilakukan secara terus menerus selama 
proses penelitian itu berlangsung (Masykuri 2002) 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Inovasi Media Pembelajaran Online  
Kata “innovation” (bahasa Inggris) sering diartikan suatu pembaharuan atau sesuatu 
yang baru (S. Wojowasito, 1972) dalam bahasa Indonesia innovation menjadi kata 
inovasi. Inovasi juga digunakan untuk suatu penemuan, karena suatu yang baru itu 
terkadang berupa penemuan. Kata penemuan dalam bahasa inggris bisa dipakai dalam 
kata “discovery” dan “invention”. 
Diskoveri (discovery) adalah penemuan sesuatu yang sebenarnya hal tersebut sudah 
ditemukan, atau sudah ada tapi belum diketahui oleh khalayak luas. Sebagaimana temuan 
benua Amerika yang sudah ada sejak lama, namu baru ditemukan kembali oleh Columbus 
di tahun 1492, maka dikatakan Columbus yang pertama kali menemukan benua Amerika, 
padahal maksudnya adalah Columbus yang pertama kali menjumpai Amerika. Sedangkan 
Invensi adalah kreasi atau penemuan yang belum sama sekali ditemukan dan murni baru 
dari hasil pemikiran manusia yang kreatif. Sesuatu tersebut memang sebelumnya belum 
ada (Sa'ud, 2008: 2). 
Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran online di masa pandemi 
berbentuk inovasi discovery, yakni media pembelajaran yang sudah berkembang namun 
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masih belum dikenali dan digunakan secara optimal dalam pendidikan.  media 
pembelajaran dengan berkembangnya teknologi menuntut adanya ide pembaruan dalam 
memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. adapun perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi di bidang pendidikan adalah dengan ditemukannya berbagai 
mmacam media pembelajaran yang dapat membantu tercapaianya tujuan pembelajaran. 
Menurut Azhar Arsyad (2011: 82-83) menyatakan ada beberapa penerapan media 
pembelajaran, yaitu: 
a. Media dengan manusia, yakni media tertua yang digunakan untuk memberikan 
informasi dari manusia kepada manusia lainnya secara langusung dengan saling 
bertemu. 
b. Media dengan cetak, yakni media pembelajaran yang berbentuk buku teks yang 
mencakup: kesesuaian, struktur, organisasi, daya tarik, bentuk font, dan spasi. 
c. Media dengan visual, yakni media dengan bentuk gambar, diagram, peta, dan grafik. 
d. Media dengan audio-visual, yakni media yang merupakan gabungan antara gambar 
dengan audio atau suara. 
e. Media dengan komputer, yakni menggunakan komputer atau sejenisnya sebagai 
media pembelajara secara keseluruhan, mulai dari perencanaa, mengatur jadwal, 
kegiatan evaluasi, pengumpulan data, dan melakukan analisis statistik data 
pembelajaran dan lainnya dilakukan dengan media komputer. 
Sebagaimana temuan penelitian yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 
di MAN 1 kota Malang penggunaan media pembelajaran yang digunakan para guru PAI 
selama pembelajaran online adalah media pembelajaran berbasis audio-visual dan media 
berbasis komputer. Adapun media pembelajarannya berupa e-learning, wa grub, Zoom, 
google form, pdf/e-book, dan vidio pembelajaran yang menggunakan smartphone atau 
laptop yang terhubung dengan jaringan internet. 
 
2. Implementasi Media Pembelajaran Online 
Dalam melakukan implementasi Inovasi media pembelajaran di masa pandemi 
covid-19, perlu memperhatikan beberapa faktor, yaitu: guru, peserta didik, kurikulum, 
fasilitas, dan tujuan (Subadi, 2012: 40-44): 
a. Guru, dalam suatu inovasi pembelajaran guru haruslah adaptif dengan perkembangan 
masa, terutama perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dan pola sistem 
pembelajaran yang sesuai dengan abad 21, karena tugas guru tidak hanya manjadi 
seorang pendidik saja, melainkan berperan juga menjadi orang tua, teman, motivator, 
fasilitator, dan lainnya. 
b. Peserta didik, Inovasi pembelajaran dapat tercapai dengan melibatkan peserta didik, 
dengan cara memperkenalkan inovasi pembelajaran dari mulai tujuan, cara 
pelaksanaan, dan manfaat dari inovasi pembelajaran. 
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c. Kurikulum, inovasi pembelajaran hendaknya sesuai dengan perubahan dan 
perkembangan kurikulum yang berlaku. 
d. Fasilitas, inovasi pembelajaran harus memperhatikan fasilitas atau sarana dan 
prasarana dalam kegiatan belajar mengajar. 
e. Lingkungan sosial masyarakat. Tercapainya suatu inovasi pembelajaran bisa 
terwujud dengan dukungan dari masyarkat, terutama orang tua peserta didik dan 
keadaan lingkungan mereka. 
Sebagaimana yang dilakukan oleh para guru PAI MAN 1 Kota Malang dalam 
menerapkan media pembelajaran online, terlebih dahulu para guru PAI akan 
memperhatikan keadaan siswa, kurikulum yang berlaku, dan fasilitas yang dimiliki siswa. 
Oleh karena itu dalam penggunaan media pembelajaran online yang digunakan oleh guru 
PAI MAN 1 Kota Malang memperhatikan fasilitas yang dimiliki oleh siswa, sebagai 
saran dan prasarana untuk melaksanakn pembelajaran online. Adapun media 
pembelajaran online tersebut adalah e-learning, WA grub, Zoom, vidio pembeljaaran, 
pdf/ebook, dan google form. 
Platform e-learning terdapat fitur kelas online yang didalamnya para guru dan siswa 
bisa melaksanakn pembelajaran online dengan mudah, seperti: timeline kelas, vidio 
conferense, standar kompetensi, kriteria ketuntasan minimal, rencana pembelajaran, 
bahan ajar, data siswa tergabung, absensi kelas, jurnal guru, CBT, penilaian pengetahuan 
(KI 3), penilaian keterampilan (KI 4), penilaian akhir semester, rekap nilai,monitoring 
aktivitas siswa, kalender kelas, dan hapus kelas (Johar Insiyah 2020: 143) 
Para guru PAI di MAN 1 Kota Malang dalam penggunaan e-elarning, mereka 
melakukan penguploadan Standar kompetensi, ketentuan KKM, RPP, serta materi 
pelajaran pada kolom yang tersedia di fitur kelas online dengan berupa pdf/e-book dan 
vidio pembelajaran. Sedangkan  para siswa bisa melihat langsung materi dalam kolom 
bahan ajar dan penugasan dalam kolom CBT. Para guru juga bisa langsung memberikan 
penilian terhadap hasil belajar siswa dalam kolom penilaian. Sedangkan untuk vidio 
conferense para guru lebih menggunakan platform Zoom. 
Adapun materi pelajaran yang disajikan oleh para guru adalah berupa pdf/ebook 
yang telah dikirimkan di e-elarning, terkadang guru PAI juga mengirimkan vidio 
pembelajaran agar mereka tidak bosan. Sedangkan untuk WA grub, para guru 
menggunakannya untuk memberikan informasi kepada siwa terkait pembelajaran serta 
membagikan link Zoom meeting, atau link vidio pembelajaran. Aplikasi Zoom akan 
digunakan oleh para guru MAN 1 Kota Malang untuk kegiatan tadarus al-quran disetiap 
jam pertama pembelajaran serta menjelaskan secara langusung  materi yang sulit untuk 
difahami sendiri oleh siswa seperti materi waris dalam pelajaran fiqih dan melakukan 
kegiatan diskusi kelompok. Dalam penugasan para guru menggunakan google form dan 
e-learning. Jika soalnya berupa pilihan ganda maka para guru PAI akan lebih 
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menggunakan google form agar mempermudah siswa untuk menjawabnya secara 
langsung, namun jika soal/tugasnya beruapa esai atau meringkas materi, maka para guru 
PAI akan menggunakan e-learning agar hasil tugas siswa bisa dapat terlihat dengan 
pengiriman tugas berbentuk foto, word atau pdf. 
3. Kendala dalam Penggunaan Media Pembelaajran Online 
Pembelajaran online di MAN 1 Kota Malang dengan menggunakan inovasi media 
pembelajaran berupa e-learning, Zoom, Wa grub, dan lainnya, memang sangat membantu 
dalam terlaksananya pembelajaran, karena SDM guru dan siswa di MAN 1 Kota Malang, 
hampir semua menguasi teknologi dan bisa mengoperasikannya dengan baik. Bahkan 
hampir semua siswa di MAN 1 Kota Malang memiliki smartphone android. Namun ada 
beberapa kendala yang dirasakan oleh para guru PAI dan siswa kelas XI MAN 1 Kota 
Malang dalam pengunaan ide pembaruan dengan media pembelajaran online, yaitu: 1) 
tidak bisa mengontrol siswa secara langsung meskipun para guru PAI sudah semaksimal 
mungkin memberikan perhatian dan mengingatkan siswa terkait pembelajaran secara 
virtual, akan tetapi, hal itu masih tidak bisa berjalan secara baik sebagaimana sekolah 
konvensional. 2) kuota dan jaringan internet, kendala kuota dialami oleh hapir semua 
siswa karena keadaan ekonomi keluarga siswa yang tidak semuanya dari kalangan orang 
kaya. Selain itu, jaringan internet juga dikeluhkan siswa yang berdomisili diluar daerah 
kota Malang. 3) kapasitas hape yang dimiliki siswa berbeda-beda, terbatasnya kapasitas 
hape yang dimiliki siswa mengharuskan para guru PAI hanya menggunakan beberapa 
platform yang memiliki kapasitas penyimpanan kecil dalam menyampaikan materi 
pelajaran 4) ketepan dalam pengumpulan tugas, meskipun para guru PAI sudah 
memberikan kelonggaran dengan batasan waktu yang lama untuk mengumpulkan tugas, 
namun masih banyak ditemukan siswa yang telat mengumpulkan tugas, bahkan ada dari 
para siswa yang tidak mengerjakan tugas sama sekali. Akibatnya para guru PAI kesulitan 
untuk melalkukan penilaiann secara terstruktur. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan M. Ilyas Thohari (Almah et 
al., 2020: 139) ada beberpa kendala yang terjadi selama pembelajaran online, 
diantaranya: 
1. SDM guru yang belum semua menguasai teknologi 
2. Tidak semua siswa tersedia smartphone, kuota internet, wifi atau laptop. 
3. Siswa merasa kesulitan dengan penjelasan guru melalui virtual 
4. Guru kesulitan melihat perkembanga anak 
5. Waktu mengerjakan dan mengumpulkan tugas cenderung molor 
Dari sini dapat diketahui bahwa inovasi media pembelajaran dengan menggunakan 
smartphone atau laptop yang terhubung dengan jaringan internet mengalami beberapa 
kendala, sebagaimana kendala yang dialami oleh guru PAI adalah dalam melakukan 
pemantauan terkait perkembangan siswa dan menilai pemahaman siswa dengan materi 
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pelajaran, serta molornya pengumpulan tugas yang dilakukan oleh siswa menyebabkan 
guru kesulitan dalam melakukan penilaian. Sedangkan untuk kendala yang dihadapi 
siswa adalah penyimpanan kapasitas hape yang dimiliki siswa terbatas, jika para guru 
menggunakan platform yang berbeda-beda dalam menyampaikan tugas,  kuota internet 
atau jaringan internet yang kadang tidak stabil, serta kesulitan dalam memahami 
penjelasan dari guru terkait beberapa materi yang sulit. 
 
D. Simpulan   
Ide pembaruan atau inovasi yang dilakukan oleh guru PAI MAN 1 Kota Malang 
selama pembelajaran online adalah dengan menggunakan media pembelajaran online 
yang sesuai dengan keadaan siswa dan materi pelajaran. Adapun media pembelajaran 
yang digunakan oleh guru PAI MAN 1 Kota Malang selama pembelajaran online ini 
adalah dengan media berbasis audio-visual dan komputer, seperti: e-learning dari 
kemenag, Zoom, WA grub, pdf/ebook, vidio pembelajaran, dan google form. Disamping 
penggunaan media pembelajaran berbasis audio-visual dan kompter yang mempermudah 
kegiatan pembelajaran online, ada beberapa kendala yang dirasakan oleh para guru PAI 
dan siswa, diantaranya: tidak bisa mengontrol kegiatan belajar siswa secara langsung, 
jaringan internet dan kuota yang sulit, kapasitas hape yang dimiliki siswa, dan 
pengumpulan tugas yang telat menjadikan guru kesulitas dalam melakukan penilaian. 
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